






1.1. Latar Belakang 
Setiap manusia yang hidup di muka bumi ini tentu memiliki suatu kebudayaan. 
Tidak dapat dihindari seorang individu yang ada dalam suatu kelompok kebudayaan 
yang sama akan mengalami interaksi dan komunikasi dengan individu maupun 
kelompok lain yang memiliki kebudayaan berbeda. Indonesia merupakan salah satu 
negara yang menjunjung tinggi budaya, salah satunya daerah Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. Dalam berbicara khususnya, ada beberapa adab yang harus diperhatikan 
seperti cara berbicara kepada orang tua dan cara berbicara kepada teman seumuran. 
Bahasa yang digunakan juga otomatis berbeda. Berbeda dengan adab di Jawa Barat 
yang tidak terlalu kental seperti di Jawa Timur dan Jawa Tengah dan daerah-daerah 
lainnya. Terkait dengan penjelasan diatas, penelitian ini berkonsentrasi kepada Kios 
Marem yang tepatnya terletak di Pasar Tawangmangu dimana pasar sendiri adalah 
salah satu tempat yang menghasilkan banyak percampuran budaya karena setiap pasar 
tidak akan identik dengan satu kebudayaan saja. 
Sebelum memasuki kepada pengertian dari komunikasi antar budaya, ada 
baiknya kita mengetahui dulu apa itu budaya. Budaya sendiri pada dasarnya berawal 
dari kata budi dan daya yang bisa dibilang hasil dari laku dan pikiran sekelompok / 
golongan manusia. Jadi, setiap ruang golongan manusia memiliki tradisi sendiri, antara 
lain; photenik (cara bertutur atau mengucap), cara berpakaian, cara mengolah makanan, 
tempat tinggal, dan lain lain. Sekumpulan tradisi dari sebuah golongan / kelompok 
inilah yang disebut dengan budaya dan salah satu contoh dari cirri khas suatu budaya 




yang baik. Selain itu dapat mengembangkan pengetahuan dan pengalaman lain dari 
suatu kebudayaan yang berbeda.  
Pengertian komunikasi antarbudaya ini sendiri bisa terjadi oleh orang-orang 
yang memiliki kebudayaan berbeda, bisa berbeda dalam ras maupun etnik dan sosio 
ekonomi. Kebudayaan ialah cara hidup berkembang yang dianut oleh sekelompok 
orang dan juga berlangsung dari generasi kepada generasi. Budaya sendiri yaitu suatu 
konsep yang dapat membangkitkan sebuah minat. Dalam cara formal budaya dapat di 
artikan sebagai tatanan pengalaman, pengetahuan, nilai, agama, peranan, waktu, 
kepercayaan, sikap, makna, hubungan ruang, objek materi, konsep alam semesta, serta 
milik yang didapat oleh sekelompok besar orang dari generasi kepada generasi dengan 
cara usaha individu dan kelompok (Dedy Mulyana, 2014:18). 
Berhubungan dengan hal tersebut Liliweri menyebutkan yaitu komunikasi antar 
budaya dapat berkesan jika setiap orang didalamnya bisa terlibat dalam proses 
komunikasi mampu meletakkan dan memfungsikan komunikasi dalam suatu konteks 
kebudayaan tertentu. Komunikasi antarbudaya selain itu sangat ditentukan dari sejauh 
mana manusia dapat mereduksi salah paham yang dilakukan oleh pelaku komunikasi 
antarbudaya. 
Terkait komunikasi antar budaya ini terciptalah toleransi dalam kehidupan 
sehari-hari. Contohnya di Pasar Tawangmangu Malang, di pasar ini banyak terdiri 
coffee shop yang setiap harinya banyak orang mendatangi tempat ini, seperti di Kios 
Marem. Para konsumen di Kios Marem tidak hanya terdiri dari masyarakat lokal, tapi 
juga banyak masyarakat pendatang dari daerah lainnya. Perbedaan ras ini akhirnya 
mempertemukan dua atau lebih kebudayaan di Kios Marem Malang. Maka dari itu agar 




antar ras atau kultur yang berbeda. Karena komunikasi tidak hanya sebatas itu saja, ia 
juga bisa menjadi benteng atau pembatas bagi pelaku interaksi tersebut. 
Banyak masyarakat pendatang yang kaget atas budaya asli dari masyarakat 
lokal di Pasar Tawangmangu khususnya di Kios Marem. Salah satu contohnya adalah 
dalam berbahasa. Kata-kata kotor semacam ‘jancuk’ adalah hal yang lumrah 
dibicarakan oleh para masyarakat lokal yang sedang nongkrong di Kios Marem, 
sedangkan bagi masyarakat pendatang dari kota lain, misalnya Jawa Tengah, hal ini 
merupakan suatu perkataan kasar yang tabu untuk diucapkan. Sebagai suatu contoh, 
peneliti sering menangkap beberapa percakapan yang terjadi di Kios Marem antara 
masyarakat pendatang dan masyarakat lokal, seperti contoh berikut: 
“Heh cok kon ngerti ta wingi aku entuk kerjoan nde event musik hardcore, 
koyoke masuk lek ta jupuk, yaopo menurutmu?” sebut masyarakat lokal yang sedang 
nongkrong juga dengan masyarakat pendatang. Lalu masyarakat pendatang tersebut 
menyauti “Guys, please bisa ga kalo pake bahasa indonesia aja? Aku ga ngerti,” dan 
akhirnya pun mereka saling berbaur menggunakan bahasa indonesia yang dapat 
dipahami oleh seluruh kalangan disitu. 
1.1.1. Masyarakat Pendatang 
Masyarakat pendatang sendiri bisa diartikan sebagai seorang individu 
maupun sebuah kelompok yang mendatangi atau ber imigran ke suatu daerah dan 






1.1.2. Masyarakat Lokal 
Masyarakat lokal adalah suatu kelompok masyarakat yang menjalankan 
dan melakukan kehidupan sehari-hari dengan dasar kebiasaan yang sudah 
terdapat nilai-nilai yang berlaku sepenuhnya. 
Begitu pula sebaliknya, terkadang masyarakat lokal juga kaget dengan 
perilaku para pendatang contohnya orang-orang dari Jakarta. Tidak hanya bahasa, 
yaitu cara berpakaian dan pembawaan tata krama juga berbeda dalam setiap 
kebudayaan. Berpakaian santai bermodal kaos oblong, celana pendek, dan sandal 
japit sudah merupakan hal wajar untuk pergi ke sebuah warung kopi bagi 
masyarakat lokal yang berbeda dengan kebiasaan berpakaian masyarakat 
pendatang misalnya Jakarta. Mereka cenderung menggunakan pakaian rapi 
lengkap dengan celana jeans dan sepatu. Namun sebuah komunikasi antar budaya 
dapat tercipta dengan baik ketika masing-masing dari individu yang melakukan 
komunikasi dapat membuka diri untuk bertukar pikiran, pengalaman, bahkan 
hanya dalam permulaan dalam menjalin sebuah komunikasi, yaitu tegur sapa.  
Budaya dan orientasi ngopi di Kota Malang dan kota lain tentunya juga 
berbeda. Budaya ngopi khas Kota Malang menjadi melting point atau titik 
bertemu dan berkumpulnya orang untuk biasanya mengisi waktu jeda mereka, 
dan prioritasnya adalah untuk bersilaturahmi. Jika di kota lain, kebudayaan ngopi 
masih premature atau tumbuh beberapa waktu belakangan yang diciptakan untuk 
memenuhi ruang-ruang yang punya nilai ekonomi (jual). Orientasi mereka 
(konsumen) disini adalah untuk diperhatikan dan seperti yang disampaikan 
sebelumnya kebanyakan pelanggan dari kota lain selain Kota Malang akan all out 




Untuk menjalankan interaksi antar budaya tersebut diperlukan komunikasi 
yang dapat menjembatani antara kultur yang berbeda. Karena komunikasi antar 
budaya sendiri adalah sebuah komunikasi yang dapat orang yang berbeda 
kebudayaan dapat saling mengerti dan memahami satu sama lain. Komunikasi 
sebagai pengantar yang bisa mengantarkan budaya satu untuk masuk dan 
berkenalan kedalam kebudayaan lain. Komunikasi pun tidak sebatas hanya itu 
saja, ia juga dapat menjadi pembatas bagi dinamika interaksi yang dilakukan. 
Terkait ini, pertemuan masyarakat lokal dan masyarakat pendatang perlu 
diberikan perhatian agar mengalami kejutan hingga adanya penolakan terhadap 
budaya itu sendiri. Untuk mewujudkannya pun diperlukan komunikasi yang bisa 
mempertemukan perbedaan budaya ini mengingat hal yang bersangkutan dengan 
kebudayaan itu sangat sensitif. Menjadi penting mengapa hubungan antarbudaya 
perlu dikomunikasikan adalah bahwa hubungan dalam era kontemporer saat ini 
mengharuskan setiap individu mengetahui dinamika kehidupan dalam berbagai 
bidang. Salah satunya berkaitan dengan mobilitas (Ahmad Sihabudin, 2011:6). 
1.2.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan rangkaian penjelasan diatas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses komunikasi antarbudaya 
masyarakat pendatang terhadap masyarakat lokal di Pasar Tawangmangu Malang. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui proses komunikasi antarbudaya masyarakat pendatang 




1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk menjawab keingintahuan tentang proses 
komunikasi antarbudaya di Pasar Tawangmangu Malang. Manfaat penelitian ini adalah 
sebagaiberikut : 
1.4.1. Manfaat Akademis 
• Penelitian ini diharakan dapat menjadi refrensi dan rujukan sekaligus 
informasi bagi penelitian selanjutnya yang berminat meneliti lebih dalam 
tentang kebudayaan dan proses komunikasi antarbudaya. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
• Penelitian ini dapat menjadi masukan terhadap masyarakat lokal maupun 
masyarakat pendatang di Pasar Tawangmangu agar lebih bisa memahami 
satu sama lain dan dapat memberikan pengetahuan tentang proses 
komunikasi antarbudaya. 
 
